BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di Apotek Pahala Manukan yang dilakukan pada tanggal 29

September 2025 hingga 01 November 2025, maka didapatkan hal sebagai

berikut :

1.

Program PKPA memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada mahasiswa mengenai peran, fungsi, tanggung jawab, serta
posisi seorang Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di
Apotek. Seorang Apoteker harus bekerja dengan tingkat
ketelitian dan kehati-hatian tinggi karena berperan sebagai
pengawas terakhir sebelum obat tersebut dikonsumsi oleh pasien.
Selain itu, Apoteker juga dituntut untuk memiliki kemampuan
kepemimpinan dan manajerial untuk mengelola sumber daya
yang ada di Apotek.

Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, wawasan, serta
pengalaman praktik mahasiswa dalam menjalankan pekerjaan
kefarmasian. Cakupannya meliputi kegiatan perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pencatatan, pelaporan,
pemusnahan obat, serta pemberian pelayanan kefarmasian
kepada pasien.

Mahasiswa calon Apoteker memperoleh kesempatan untuk
secara langsung mengamati dan terlibat langsung dalam praktik

dunia kerja, khususnya dalam pelayanan kefarmasian baik untuk
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pelayanan resep maupun non-resep, serta dalam memberikan
edukasi dan informasi obat kepada pasien.

Mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk memahami proses
perencanaan dan pendirian apotek, termasuk aspek administratif

dan manajerial yang diperlukan.

5.2 Saran

1.

Mabhasiswa calon Apoteker diharapkan mempersiapkan diri dengan
baik mengenai berbagai macam informasi obat-obatan dan sering
berlatih agar dapat memberikan konseling, informasi obat, serta
edukasi yang baik dan benar kepada pasien, serta meningkatkan
kepercayaan diri dalam melakukan swamedikasi kepada pasien.

Mahasiswa calon Apoteker hendaknya lebih aktif berpatisipasi
selama kegiatan PKPA agar dapat memperoleh pengalaman dan
pengetahuan yang optimal, yang akan menjadi bekal penting dalam

menjalani praktik profesi di masa mendatang.
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